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Kegiatan Pembelajaran yang di­
lakukan oleh penyelenggara pendidikan, 
dimungkinkan memiliki rumpun keilmuan 
yang sama. Teknologi Pendidikan Fakultas 
ilmu Pendidikan Universitas Negeri Malang 
memiliki mata kuliah Jaringan Komputer, 
begitu pula STT STIKMA Internasional 
Malang memiliki mata kuliah Jaringan 
Komputer. Sehingga pengayaan materi 
pembelajaran dapat ditingkatkan dengan 
pengelolaan pembelajaran secara bersama.
Konsep dalam pengembangan 
pembelajaran digunakan model blended. 
Model dianggap memberikan solusi alam 
pengembangan pembelajaran pada institusi 
yang masih menerapkan pembelajaran 
non on-line sebagai tolok ukur aktivitas. 
Secara konsep, pengembangan didasarkan 
pada model­model pembelajaran menurut 
Srisakdi (2006), dalam buku Pedoman 
Pengembangan Bahan ajar Berbasis Web 
terbitan Departemen Pendidikan Nasional, 
membagi model pembelajaran secara umum 
menjadi 4 kelompok: Traditional, Web 
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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan model pengelolaan kuliah bersama antara dua perguruan 
tinggi dengan karakteristik yang berbeda tetapi memiliki rumpun mata kuliah yang sama. Metodologi 
yang digunakan adalah model pengembangan desain pembelajaran berbasis web, Hasil pengembangan 
adalah produk berupa pembelajaran blended berbasis web dengan platform open source, panduan standar 
operasional prosedur bagi administrator server, mahasiswa pada saat mengikuti perkuliahan dan dosen 
sebagai pembina mata kuliah.
Kata-kata kunci: pengelolaan kuliah bersama, karakteristik lembaga berbeda, rumpun mata kuliah sama, 
desain pembelajaran berbasis web
facilitated, Blended dan Online learning. 
Sehingga secara teknis pengembangan 
pembelajaran model blended, merupakan 
kombinasi model pembelajaran yang 
menggunakan beberapa model perkuliahan 
yang dilakukan dalam konteks on-line dan 
off-line.
METODE
Adapun metode pengembangannya 
adalah : tahapan perancangan model pe­
ngembangan matakuliah bersama yang 
didesain dengan Pembelajaran Blended 
Berbasis Web,  Tahapan Pengembangan, 
analisa, perancangan evaluasi, desain model 
pembelajaran, pengembangan program 
pe metaan materi, pengembangan material 
objek pembelajaran, pengembangan pan­
duan 
Untuk tahap perancangan model 
pe ngembangan yang digunakan adalah 
Model Pengembangan Desain Pembelajaran 
Berbasis Web (Geyle dan Rasmussen, 
2006).
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Model pengembangan ini dapat 
diuraikan sebagai sebuah kegiatan yang 
dimulai dari kegiatan analisa yang 
kemudian dilanjutkan dengan perencanaan 
evaluasi. Proses analisa tergambar 
berdampak pada proses desain saja dan 
tidak mempengaruhi desain bertautan 
secara menyeluruh. Proses analisa dan 
desain bukan merupakan proses berurutan 
namun proses analisa memberikan 
pengaruh terhadap proses desain. Namun 
demikian proses-proses yang berada 
pada lingkungan desain bertautan tidak 
terpengaruh secara langsung. 
Pengembangan berikutnya adalah 
memasuki wilayah desain berurutan. Desain 
berurutan merupakan sebuah kegiatan yang 
terpola dalam model proses melingkar yang 
saling bertautan. Kegiatan satu dengan yang 
lainnya merupakan sebuah rangkaian yang 
saling mempengaruhi. Didalam desain yang 
bertautan tersebut terdapat beberapa tahapan 
dan proses antara lain:
Perencanaan aktivitas, 1. 
Proses Desain2. 
Proses Pengembangan, 3. 
Tahap Implementasi. Tahap imple-
mentasi terdiri dari proses yang berada pada 
desain bertautan dan diluarnya. Namun 
proses ini dikategorikan dalam satu kegiatan 
yaitu implementasi produk. Proses tersebut 
adalah : Uji coba implementasi, Implementasi 
Penuh, Sumatif dan Penelitian. 
Tahap analisa. Terdiri dari analisa 
audiens, teknologi, situasi, objektif, dan 
media.
Tahap perancangan evaluasi. 
Evaluasi dilakukan terhadap Desain 
Pembelajaran Berbasis Web. 
Tahap desain model pembelajaran. 
Termasuk di dalamnya desain hardware, 
software, interaksi, dan bahan ajar.
Tahap desain bahan ajar. Kumpulan 
bahan ajar yang digunakan dalam 
proses belajar harus dapat diakses kapan 
saja, dimana saja, dan disampaikan ke 
mahasiswa dalam format teks elektronik.
Tahap pengembangan program 
pemetaan materi. proses memetakan 
komponen - komponen dalam bahan ajar 
berbasis web dan strategi/prosedur yang 
akan digunakan bersama bahan-bahan 
tersebut untuk mencapai kompetensi 
belajar yang diharapkan.
Tahap pengembangan material 
objek pembelajaran. serangkaian materi 
dan informasi bidang ilmu berbentuk 
elektronik atau digital yang tertata dan 
terorganisasi dalam struktur atau alur 
tertentu berdasarkan kebutuhan dan tujuan 
pembelajaran (kompetensi) yang akan 
dicapai
Tahap pengembangan panduan. Panduan 
tentang pelaksanaan pembelajaran.
HASIL
Hasil analisis pebelajar diperoleh 
bahwa mahasiswa memiliki literasi 
tentang komputer dan pengetahuan tentang 
Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
Hasil analisis teknologi dan media 
pembelajaran diperoleh bahwa teknologi 
jaringan Intranet dan Internet antara kedua 
lembaga tersebut sudah ada, hanya belum 
termanfaatkan secara optimal untuk tujuan 
pembelajaran.
Hasil rancangan evaluasi diperoleh 
instrument quizioner untuk mendapatkan 
gambaran mengenai keefektifan, kee-
fisienan dan kemenarikan terhadap konten 
dan proses pembelajarannya.
Hasil desain prosedur perkuliahan adalah 
dikembangkannya prosedur perkuliahan 
dengan karakteristik tatap muka dan 
prosedur perkuliahan on-line berbasis 
web. 
PEMBAHASAN
Dari hasil analisis tersebut diatas 
diperoleh gambaran mengenai kesiapan 
administrator server, dosen pembina 
matakuliah, mahasiswa dalam mengikuti 
perkuliahan. Untuk media pengelolaan 
bersamanya telah disiapkan melalui 
pembelajaran berbasis web. Untuk konten 
pembelajaran berupa dokumen-dokumen 
materi perkuliahan, panduan praktikum, 
latihan-latihan telah dipersiapkan. Begitu 
pula fasilitas-fasilitas yang diperlukan baik 
itu forum komunitas maupun forum diskusi. 
Sedangkan untuk pelaksanaan pembelajaran 
diperlukan modul-modul panduan yang 
berisi prosedur-prosedur untuk mengikuti 
perkuliahan. Modul-modul panduan yang 
digunakan telah dibuat, baik itu panduan 
untuk administrator server, dosen pembina 
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berupa fasilitas-fasilitas yang 
terdapat pada sistem, diantaranya yaitu 
fasilitas pengumuman, penyediaan 
dokumen untuk mengikuti perkuliahan, 
latihan-latihan, tugas-tugas, forum yang 
dibangun oleh anggota perkuliahan dan 
forum diskusi antara mahasiswa dan dosen, 
serta pem bentukan kelompok-kelompok 
untuk melakukan diskusi, penyelesaian 
atas tugas.
SARAN
Biaya pengembangan infra struktur, 
operasional dan perawatan yang tidak sedikit, 
menjadikan institusi yang menjalankan 
model ini perlu mempertimbangkan aspek 
pendanaan. Akan tetapi keuntungan yang 
diperoleh lebih besar lagi apabila ditinjau 
dari institusi, staf pengajar, pengelola. 
Karena model ini dapat meningkatkan 
meningkatkan kualias pembelajaran. 
Perlu adanya identifikasi sumber 
daya manusia yang memiliki kompetensi 
dan integritas yang tinggi untuk 
menangani perawatan perangkat-prangkat 
yg diperlukan untuk pembelajaran, 
termasuk dosen-dosen yang akan membina 
matakuliah dengan model tersebut.
Perlu adanya Analisis untuk 
mengetahui sejauh mana kesiapan 
mahasiswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran tentunya perlu dilakukan 
serangkaian upaya untuk mengkondisikan 
agar mahasiswa siap berpartisipasi secara 
aktif dalam sistim pengajaran yang baru 
tersebut.
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